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Pertumbubian bisnis rite) di lndonesia menunjukkan angka yang cukup signifikan sejaian

lengan meningkatnva kebutuhan terhadap pemenvhan kebutuhan pelanggan yang cukup
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2010 mencapai karang lebih 220 jute jiwa Hingga saat i perkembangan dan mvestasi bisnis

wtel masik dominan dilakukan di kota-kota besar di Jawa, meshipun banyak
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ypermarket dibandingkan clengan total
di mana satu ritel
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keberadaan ritel modern seperti supermarker dan h

sia masih menunjukkan kesenjargzan yang cukup besar,

penduduk Indone
a prospek ke depan bisnis ritel

masih harus melayani 500.000 jiwa. Hal ini inenunjukkan bahw
khususnya ritel modern di Indonesia cukup menggembirakar.

bukanya peluang terhadap kebutithan

| akan berdampak bagi ter
ritel mo-ern

Pprtumbuhau bisnus rite
gerahuan dan keahlian dalam mengelola bisnis
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Lsnis titel modern masih cukup langk

Lebatuban bisnis ritel, memacu kebutu
tel.
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.. Langkanya tenaga erja sesual dengan spesifikasi
hon pula terhadap Lieratur dan pendidikan formal

maupun nonformal di bidaig

~Jika diamati secara cermat, pengelolaan ricel di Tndonesia banyak mengacu praktix bisnis
¢i Amerika Serikat, parancis, Inggris, Belanda maupun Jepang. Demikian
chagai referensi para praktisi maupuvn akademisi yang
mengingnkan penge. ihv masih inengacu pa.d:f literatu_l‘-literatur.
asing, Minimnya buku-bulu, liteatun pendidikan Afo_rmal maupun pendldnkan nonformal di

idarg riel berimplikasi pada kondisi bahwa perusahaan ritel harus mfnyxapkan dana yang
up besar antuk melatih daa membekali tenaga kerja bidang ritel tentang srgala aspak
sl i | modern. Untuk itu, kebutuhan

uan yang dibutuhkan dalam pengelolaan rite :
. berikan pengetahuan manajemen ritel sanga

an yang lebil tentaig ricel,

buky yang diharapkan mamp mem
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«» Manajemen Ritel: Strategl dan Imp

atas, mendorong penulis untuk terlibag dalap, |

Kondisi yang telah diuraikan di . |
sia dengan menulis buku Manajeme,,
ri

memperkaya khazanah literatur ritel di Indone e
' in dicapai penulis adalah:
Sedangkan tujuan khusus yang ingin dicapai penulis ada

I, Memberikan referensi penting yang dapat digunakan sebagai pedom ., daly,
“ih

pengelolaan ritel modern yang mampu mempunyai keunggulan bersa,
aing

berkelanjutan dalam bisnis ritel modern.
Memberikan dasar-dasar penting untuk memulai bisnis ritel dengan Mengur,,
> « |}1’|

risiko gagal serta menambah peluang kesuksesan memasuki bisnis rite|
3. Memberikan konsep dan langkah sisternatis dalam menyusun dan mengen},, ok
ynan

strategi manajemen dalam bisnis ritel.

Meskipun disadari sepenuhnya bahwa masih terdapat banyak kekurangap, Namyp,
setidaknya buku ini dapat menjadi pilihan literatur yang diharapkan dapat menambyg,
wawasan pengetahuan manajemen ritel modern bagi para prakri<i misalnya Para seaf
supervisor, asisten masajer, manajer ritel modern skala 1menen ;ah dan besay, pengelola gry.,
minimarket maupun gerai tunggal, pedagang ritel, nianajemen atau eksekutif perusahaaln
produk konsumen yang akan bekerja sama dalam distribusi produk dengan ritel moder;
n?an'ajer perusahaan pemasok barang dagangan pada iitel modern, para analis k(’uanpq][;
di bidang pemberian kredit khususnya bisnis ritel, dosen/pengajar/fasilitator bidang ruel
pengelcla pelatihan industri ritel, mahasiswa yang memiliki minat terhadap bidang rit 1
maupun masyarakat umum yang berniat menekuni bisnis ritel modern. | C
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